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The purpose of this research is to investigate the teaching of learning economic through 
media such as e-learning quipper school that can be useful to improve students’ outcomes 
at XI IPS 2 in SMA Negeri 2 Ketapang. The form of this research is Action Research, it is 
used Kurt Lewin research that consisted of 4 steps such as planning, acting, observing, 
and reflecting. The subject of this research is students of XI IPS 2 in SMA Negeri 2 
Ketapang. Technique of collecting data was used observation, documentation, and also 
objective test. The result of this research was showed that the improvement of students’ 
learning in each cycles. The proved can be seen from the score in first cycle of complete 
learning reach 47% and the second cycles of complete learning reach 77%. The use of 
media such as Quipper school expected to be one of the alternative media in improving 
students’ learning outcome economic. 
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PENDAHULUAN 
Kemajuan teknologi informasi di masa 
sekarang telah mengalami perubahan yang 
sangat drastis khususnya pada dunia 
pendidikan. Perubahan tersebut 
mengakibatkan dampak baik pada 
perkembangan paradigma pendidikan 
dimulai dari proses belajar, metode belajar, 
ataupun media belajar. Pembelajaran 
merupakan interaksi yang terjalin antara guru 
dan peserta didik dalam aktivitas belajar 
mengajar. Proses kegiatan pembelajaran 
merupakan aktivitas yang paling utama 
dalam kegiatan pendidikan sebab 
keberhasilan suatu pendidikan tergantung 
pada proses pembelajaran yang berlangsung 
dengan efektif dan efisien. Dalam proses 
pembelajaran seorang guru mempunyai 
kedudukan yang sangat berarti dalam proses 
aktivitas belajar di kelas, sebab guru 
merupakan fasilitator yang bertugas 
memusatkan, melatih, membimbing peserta 
didik di sekolah. Oleh sebab itu guru wajib  
 
 
berperan aktif agar supaya keberhasilan 
dalam belajar bisa tercapai dengan baik. 
Pembelajaran yang baik dan efektif 
ialah pembelajaran yang bisa menciptakan 
suasana belajar yang nyaman dan kondusif 
serta bisa menumbuhkan aktivitas belajar 
peserta didik. Dalam proses pembelajaran 
pemanfaatan fasilitas sangat diperlukan untuk 
mendukung kegiatan belajar yaitu dengan 
menggunakan media pembelajaran. Media 
pembelajaran adalah pelengkap yang dibuat 
untuk mengantarkan pesan, merangsang 
pikiran dan perasaan, agar terciptanya minat 
belajar dari peserta didik sehingga terjadilah 
proses kegiatan belajar. Media ialah bagian 
yang sangat penting dari proses aktivitas 
belajar agar supaya tercapainya tujuan 
pendidikan di sekolah. Menurut Kustandi & 
Sutjipto (2011,p.8) media pembelajaran 
adalah “alat yang dapat membantu proses 
belajar mengajar dan berfungsi untuk 
memperjelas makna pesan yang disampaikan, 
sehingga dapat mencapai tujuan 
pembelajaran dengan lebih baik dan 




pembelajaran yang baik seorang guru harus 
kreatif dalam menggunakan media 
pembelajaran, dan tidak selalu terpaku 
dengan media konvensional seperti papan 
tulis, powerpoint, serta media konvensional 
lain, karena banyak sekali media 
pembelajaran yang menarik dan inovatif pada 
sera saat ini. Dengan media pembelajaran 
yang menarik dan inovatif diharapkan bisa 
meningkatkan motivasi belajar peserta didik 
yang maksudnya dapat mempengaruhi ke 
hasil belajar peserta didik. 
Di era sekarang beragam media 
pembelajaran dengan sistem teknologi 
informasi telah membuat kemajuan dalam 
dunia pendidikan untuk saat ini. 
Perkembangan ini banyak sekali bermacam 
model media pembelajaran yang telah 
dikemas ke bentuk digital untuk 
mempermudah para guru dan pelajar. Salah 
satu teknologi yang berkembang dengan 
memanfaatkan media pembelajaran adalah e-
learning. E-learning ialah metode 
pembelajaran yang menggunakan sarana 
internet dengan format yang dikonveksikan 
dalam bentuk digital. Dalam beberapa tahun 
terakhir perkembangan dan pemanfaatan e-
learning menjadi sangat pesat dikarenakan 
kemajuan teknologi yang sangat canggih 
terlebih pada kondisi saat sekarang yang 
tidak bisa berlangsungnya belajar secara 
tatap muka. Untuk itu penggunaan e-learning 
menjadi salah satu solusi yang tepat untuk 
melaksanakan pembelajaran secara daring. 
Dengan menerapkan metode e-learning 
diharapkan dapat membantu peserta didik 
untuk menerima materi dengan baik dan 
menerapkannya sesuai dengan kurikulum 
yang berlaku. E-learning sendiri dapat 
dibantu dengan berbagai program aplikasi 
pembelajaran. 
Quipper school merupakan bagian dari 
layanan quipper. Quipper didirikan di 
London pada tahun 2010. Adapun nama 
pendiri quipper adalah Masayuki Wanatabe, 
sedangkan sebagai ceo dan founder adalah 
Fumihiro Yamaguci. Quipper hanya 
beroperasi di 4 negara salah satunnya negara 
kita yaitu indonesia. Quipper indonesia mulai 
beroperasi pada tahun 2015 dengan tujuan 
untuk memperbaiki sistem pendidikan, 
mengembangkan model pembelajaran agar 
terciptanya suatu pendidikan yang 
berkualitas. Selain itu quipper school 
memiliki tujuan antara lain untuk 
meringankan tugas guru dalam mengajar, 
meningkatkan motivasi belajar peserta didik, 
memudahkan peserta didik untuk menguasai 
materi pembelajaran. Menurut Hapsari 
(2020), sebagai Manager Quipper indonesia 
mengatakan beberapa tahun terakhir quipper 
school mengalami peningkatan tinggi tahun 
2020 karena lembaga pendidikan 
menerapkan untuk sistem pembelajaran 
daring. Lebih lanjut menurut Hapsari (2020), 
tercatat 20.000 kelas online yang dibuat oleh 
guru/pengajar dengan total pemakaian 8.683 
dari 4.492 sekolah indonesia yang telah 
mendaftar quipper school.  Adapun media 
quipper school memiliki beberapa 
keunggulan, yaitu: 1) diakses secara gratis, 2) 
meteri yang diberikan bisa diunduh di akun 
masing-masing peserta didik, 3) soal yang 
diberikan berupa seperti kuis/game. Adapun 
alasan mengapa peneliti memilih media 
quipper school sebagai media pembelajaran 
saat daring, yaitu:  1) memperbaiki 
permasalahan yang ada di kelas, 2) 
memberikan pengalaman baru untuk peserta 
didik dan guru dalam menerapkan variasi 
pembelajaran, 3) memberikan motivasi 
peserta didik dengan konten pembelajaran 
yang menarik 4) melatih kemampuan peserta 
didik untuk berfikir dalam mengisi soal. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Pranata (2017), menyatakan bahwa 
dengan penerapan model PBL dengan 
berbantuan quipper school terdapat 
peningkatan hasil belajar, siklus 1 sebesar 
53,97%, siklus 2 sebesar 73,91%. 
Dalam hal ini peneliti akan melakukan 
penelitian dengan metode Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK) dengan menggunakan 
media e-learning quipper school, dengan 
pokok materi pembelajaran yang digunakan 
adalah materi APBN dan APBD. 
METODE PENELITIAN 
Metode dalam penelitian ini adalah 
Penelitian Tindakan Kelas atau action 
research. Action research didefinisikan 
sebagai penelitian perbaikan yang 
menyangkut permasalahan-permasalahan 
yang terjadi baik itu di kelas atau sekolah. 
Sanjaya (2011,p.1), mengungkapkan bahwa 
penelitian tindakan kelas merupakan teknik 




mengelola peningkatan dengan perbaikan 
secara terus menerus. 
Penelitian ini terdiri dari beberapa 
prosedur antara lain: 1) perencanaan, 2) 
pelaksanaan, 3) pengamatan/ 0beservasi, 4) 
refleksi. Untuk tahap perencanaan kegiatan 
yang dilakukan yaitu: menyusun RPP untuk 
siklus 1 dan 2, menyiapkan alat evaluasi, 
membuat lembar obervasi, menyiapkan 
media e-learning quipper school, melakukan 
pengamatan secara daring. Untuk tahap 
pelaksanaan dilakukan di SMA Negeri 2 
Ketapang pada kelas XI IPS2 dengan 
menggunakan media e-learning quipper 
school. Untuk tahap observasi kegiatan yang 
dilakukan adalah melakukan pengamatan saat 
kegiatan pembelajaran berlangsung dengan 
lembar observasi yang dibuat pada tahap 
perencanaan. Untuk tahap refleksi kegiatan 
yang dilakukan adalah mengumpulkan data 
dari hasil pengamatan dilihat kekurangannya 
dan kemudian diperbaiki dan kemudian 
ditentukan perencanaan untuk penelitian 
tindakan siklus berikutnya. Adapun model 
yang digunakan dalam penelitian PTK ini 
adalah model Kurt Lewin. 
Dalam penellitian ini yang menjadi 
subjek penelitian adalah peserta didik kelas 
XI IPS 2 di SMA Negeri 2 Ketapang. 
Dengan peserta didik berjumlah 30. Dengan 
siswa berjumlah 16 orang dan siswi 
berjumlah 14 orang. Adapun lokasi 
dilaksanakan di SMA Negeri 2 Ketapang 
tahun ajaran 2021/2022, dengan alamat Jl. 
Wolter Moengensidi, Kab. Ketapang. 
Penelitian ini pada pelaksanaannya 
dilakukan secara kolaboratif yang terdiri dari 
peneliti dan guru mata pelajaran. Dengan 
identitias guru mata pelajaran yaitu: Ibu 
Jumarni S.Pd, NIP. 197705052003122011. 
Dalam penelitian ini teknik dan 
instrumen pengumpulan data menggunakan 
teknik pengukuran dan teknik observasi. 
Teknik pengukuran adalah serangkaian 
kegiatan yang dilakukan untuk 
mengumpulkan data yang bersifat kuantitatif 
untuk melihat tingkatatan pada aspek tertentu 
sebagai satuan ukur yang diperoleh dari 
kejadian nyata di lapangan. Dalam penelitian 
ini, pengumpulan data dilakukan dengan cara 
memberikan tes objektif untuk mengetahui 
pencapaian yang telah didapat dengan 
melihat hasil belajar peserta didik. 
Menurut Sanjaya (2011,p.86), Observasi 
adalah teknik untuk mengumpulkan data 
dengan cara melihat, mengamati secara 
langsung setiap alur kejadian dengan 
mencatat beberapa hal yang telah diamati 
dengan alat observasi. Dalam penelitian ini, 
observasi  dilaksanakan untuk mendapatkan 
data dengan melihat kondisi kegiatan 
berlangsungnya proses pembelajaran. 
Dalam penelitian ini alat untuk 
mengumpulkan data terdiri dari 3 jenis yaitu: 
tes, lembar observasi/cheklist, dokumentasi. 
Menurut Sudaryono (2016,p.89), Tes 
merupakan serangkaian latihan soal dalam 
bentuk pertanyaan yang berfungsi untuk 
mengukur tingkat pengetahuan, inteligensi, 
kemampuan, atau bakat  baik itu dari 
individu ataupun kelompok. Dalam 
penelitian ini, pengumpulan data dilakukan 
adalah dengan tes objektif dengan melihat 
hasil belajar yang akan dilaksanakan pada 
akhir siklus. Check list merupakan pedoman 
observasi yang berisi daftar kesuluruan 
kegiatan yang akan diobservasi, dengan 
memberikan tanda ada atau tidak ada dengan 
tanda cek (√) tentang aspek yang akan di 
observasi (Sanjaya, 2011,p.93). Lembar 
observasi digunakan untuk mengetahui 
truktur pembelajaran ekonomi dengan 
menggunakan media e-learning quipper 
school, dan mengamati proses pembelajaran 
melalui lembar pengamatan aktivitas sesuai 
dengan langkah-langkah pembelajaran di 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 
Menurut Sudaryono (2016,p.90), 
Dokumentasi merupakan perolehan data dari 
tempat penelitian secara langsung, yang 
terdiri atas buku relevan, peraturan, serta 
laporan kegiatan, foto, film dokumenter, data 
relevan penelitian. Dalam penelitian ini, 
dokumentasi akan diambil pada saat kegiatan 
pembelajaran berlangsung berupa foto. 
Teknik analisis data yang digunakan 
oleh peneliti dalam penelitian ini adalah 
teknik analisis kuantitatif dengan data hasil 
postest dan kualitatif dengan data proses 
pelaksanaan pembelajaran atau observasi. 
Untuk data post diambil dengan mencari nilai 
rata-rata dan persentase keberhasilan dengan 
ketentuan kriteria ketuntasan sekolah yaitu 
75. Sedangkan observasi data didapat dengan 
tujuan agar mengetahu proses kegiatan 




menggunakan media e-learning quipper 
school. 
Indikator ketercapaian yang bisa dilihat 
dari penelitian ini adalah 1) Peningkatan hasil 
belajar pada mata pelajaran ekonomi setelah 
menggunakan media e-learning quipper 
school minimal 65% dari jumlah seluruh 
peserta didik pada kelas IPS2 yang sudah 
mencapai KKM dari hasil tes objektif yang 
ditetapkan oleh sekolah yaitu 75 dari aspek 
kognitif. 2)Aktivitas peserta didik dalam 
belajar bisa dikatakan berhasil apabila sudah 
mencapai 50%  dari jumlah seluruh peserta 
didik pada kelas IPS2 yang diukur  dengan 
hasil observasi dari aspek sikap. 
Penelitian ini akan dilaksanakan pada 
tahun ajaran 2021/2022 pada semester genap. 
Untuk penelitian tindakan kelas akan 
dilakukan 2 siklus. Untuk siklus 1 akan 
dilaksanakan 2 kali pertemuan serta evaluasi. 
Siklus 2 akan dilaksanakan 2 kali pertemuan. 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAAHASAN 
Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis Penggunaan Media E-Learning 
Quipper School dalam Meningkatkan Hasil 
Belajar Peserta Didik pada Mata Pelajaran 
Ekonomi materi APBN dan APBD Kelas XI 
IPS 2 SMA Negeri 2 Ketapang. Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK) ini dilakukan peneliti 
sebagai pengajar dalam penelitian dan 
berkolaborasi dengan guru sebagai observer. 
Penelitian ini dilaksanakan dua siklus. 
Sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 
30 peserta didik yang terdiri dari 16 laki-laki 
dan 14 perempuan. Dari sampel tersebut 
diperoleh data nilai evaluasi hasil belajar 
siswa untuk menjawab rumusan masalah 
yang telah ditetapkan dalam penelitian ini. 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) untuk 
siklus 1 telah selesai dilaksanakan pada 
tanggal 6 dan 12 Januasi 2021. Penelitian ini 
dilakukan pembelajaran secara daring, 
mengingat saat penelitan proses pembelajan 
di sekolah masih melakukan proses 
pembelajaran di luar sekolah tanpa tatap 
muka dikarenakan pandemic covid-19. Hasil 
pelaksanaan siklus 1 pada hasil belajar 
peserta didik ialah sebagai berikut: 
 
Tabel 4.1 
Nilai Hasil Belajar Peserta Didik Siklus 1 
 
No Nama KKM Nilai Keterangan 
1 Ahmad Dani Kusuma 75 67,5 Tidak Tuntas 
2 Ari Akbar 75 65 Tidak Tuntas 
3 Aries Setiawan 75 75 Tuntas 
4 Dila Novita 75 70 Tidak Tuntas 
5 Hafiz Akbar 75 72,5 Tidak Tuntas 
6 Hendri Aprilianda 75 67,5 Tidak Tuntas 
7 Ilham Hidayat 75 77,5 Tuntas 
8 Kusmayati 75 80 Tuntas 
9 Lionardi 75 72,5 Tidak Tuntas 
10 Liony Pebrianti 75 80 Tuntas 
11 May Intan Purba 75 82,5 Tuntas 
12 Miza Aulia 75 62,5 Tidak Tuntas 
13 M. Dimas Pebrianto 75 90 Tuntas 
14 M. Dwi Apriyandi 75 72,5 Tidak Tuntas 
15 M. Haikal Hadid 75 55 Tidak Tuntas 
16 M. Jevin Dwi Putra 75 80 Tuntas 
17 Rafiel Moryan Tino 75 82,5 Tuntas 
18 Rahmad Adha 75 80 Tuntas 
19 Rahmat Hidayat 75 72,5 Tidak Tuntas 
20 Ratih Arianti 75 77,5 Tuntas 




22 Rikal Riivaldi 75 62,5 Tidak Tuntas 
23 Sandi Yulian Ramadhan 75 85 Tuntas 
24 Sari Karmila 75 82,5 Tuntas 
25 Sekar Mulya Ningcahyani 75 72,5 Tidak Tuntas 
26 Siti Nurfaiza 75 62,5 Tidak Tuntas 
27 Sri Berlian 75 75 Tuntas 
28 Tia Nabela 75 60 Tidak Tuntas 
29 Yesi Padila 75 57,5 Tidak Tuntas 
30 Zulfa Linda 75 65 Tidak Tuntas 
Jumlah 2197,5   
Rata-rata Kelas 73,25   
Nilai Tertinggi 92,5   
Nilai  Terendah 55   
Sumber: data hasil belajar siklus 1 
 
Tabel 4.1 menunjukkan bahwa dari 
jumlah 30 peserta didik, jumlah nilai yang 
diperoleh 2197,5 dengan rata-rata nilai 
peserta didik 73.25, nilai tertinggi 92,5 dan 
 
nilai terendah 55. Data nilai tersebut di 
klasifikasi dalam kelompok interval nilai 
hasil belajar peserta didik sebagai berikut: 
Tabel 4.2 
Klasifikasi Skor Interval Hasil Belajar Peserta Didik Siklus 1 
Interval Klasifikasi Jumlah siswa Persentase 
84-100 Sangat Baik (A) 2 7% 
75-84 Baik (B) 12 40% 
<75 Kurang (C) 16 53% 
Sumber: skor interval hasil belajar siklus 1 
Klasifikasi skor interval nilai peserta 
didik telah dikelompokkan, sebagai berikut: 
Sangat Baik (A) ada 2 peserta didik, Baik (B) 
ada 12 peserta didik dan Kurang Baik (C) ada 
16 peserta didik. Jumlah peserta didik yang 
memperoleh nilai di atas KKM sebanyak 14 
peserta didik atau 47% dan peserta didik 
yang di bawah KKM sebanyak 16 siswa atau 
53%. Dengan demikian proses pembelajaran 
siklus 1 belum memperoleh hasil yang 
maksimal yang telah di tetapkan dalam 
indikator pencapaian hasil belejar siswa 
dikatakan berhasil jika siswa memperoleh 
nilai di atas KKM minimal 65% dan lebih. 
Hal ini menjadi acuan perbaikan untuk proses 
pelaksanaan siklus 2 di pertemuan 
pembelajaran. 
Pada tahap observasi/pengamatan dalam 
penelitian ini yaitu, kegiatan belajar peserta 
didik, dan kegiatan pembelajaran oleh guru. 
Pengamatan terhadap kegiatan belajar peserta 
didik dapat dilakukan sendiri oleh guru 
pelaksana (peneliti) sambil melaksanakan 
pembelajaran. Hasil pengamatan kegiatan 
belajar peserta didik siklus 1 berjalan dengan 
baik. Hal ini terlihat siswa terlibat aktif 
dalam kegiatan pembelajaran yang 
dilakukan, toleran terhadap penugasan yang 
berbeda dan kreatif, peduli dalam kegiatan 
pembelajaran, Disiplin selama proses 
pembelajaran, Jujur dalam melakukan tugas 
yang diberikan dan Bertanggung jawab 
dalam menyelesaikan tugas. 
Pengamatan terhadap proses 
pembelajaran, peneliti meminta bantuan guru 
mata pelajaran (kolaborator) untuk 
melakukan pengamatan. Keterlaksanaan hasil 
pelaksanaan pembelajaran penelitian siklus 1 
terlaksana 87%. Hasil pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran dan proses pembelajaran 
nantinya akan menjadi bahan pertimbangan 
saat melalukan refleksi. 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) untuk 




tanggal 20 & 27 Januari 2021. Pada siklus 1 
guru tidak memberikan Tindakan berupa 
penjelasan lebih lanjut mengenai materi yang 
telah disampaikan. Penelitian Tindakan Kelas 
Siklus 2 yang telah dilaksanakan pada siklus 
2 hampir sama dengan langkah-langkah pada 
siklus 1. Hanya saja pembeda siklus 2 dengan 
siklus 1 adalah pada perencanaan dan 
pelaksanaan tindakan, yang mana 
perencanaan dan pelaksanaa tindakan siklus 
2 didasari oleh hasil refleksi siklus 1 yang di 
lihat belum mendapatkan hasil bejalar siswa 
yang memenuhi syarat indikator ketercapaian 
hasil belajar siswa lebih dari KKM yang 
telah ditetapkan sebesar 65%. Berikut hasil 




Nilai Hasil Belajar Peserta Didik Siklus 2 
 
No Nama KKM Nilai Keterangan 
1 Ahmad Dani Kusuma 75 75 Tidak Tuntas 
2 Ari Akbar 75 67,5 Tidak Tuntas 
3 Aries Setiawan 75 77,5 Tuntas 
4 Dila Novita 75 77,5 Tidak Tuntas 
5 Hafiz Akbar 75 75 Tidak Tuntas 
6 Hendri Aprilianda 75 62,5 Tidak Tuntas 
7 Ilham Hidayat 75 75 Tuntas 
8 Kusmayati 75 82,5 Tuntas 
9 Lionardi 75 80 Tidak Tuntas 
10 Liony Pebrianti 75 80 Tuntas 
11 May Intan Purba 75 82,5 Tuntas 
12 Miza Aulia 75 67,5 Tidak Tuntas 
13 M. Dimas Pebrianto 75 90 Tuntas 
14 M. Dwi Apriyandi 75 77,5 Tidak Tuntas 
15 M. Haikal Hadid 75 65 Tidak Tuntas 
16 M. Jevin Dwi Putra 75 85 Tuntas 
17 Rafiel Moryan Tino 75 87,5 Tuntas 
18 Rahmad Adha 75 85 Tuntas 
19 Rahmat Hidayat 75 77,5 Tuntas 
20 Ratih Arianti 75 82,5 Tuntas 
21 Rifky Prasetyo 75 95 Tuntas 
22 Rikal Riivaldi 75 75 Tidak Tuntas 
23 Sandi Yulian Ramadhan 75 90 Tuntas 
24 Sari Karmila 75 87,5 Tuntas 
25 Sekar Mulya Ningcahyani 75 75 Tidak Tuntas 
26 Siti Nurfaiza 75 60 Tidak Tuntas 
27 Sri Berlian 75 75 Tuntas 
28 Tia Nabela 75 60 Tidak Tuntas 
29 Yesi Padila 75 60 Tidak Tuntas 
30 Zulfa Linda 75 75 Tuntas 
Jumlah 2305   




Nilai Tertinggi 95   
Nilai  Terendah 60   
Sumber: data hasil belajar peserta didik siklus 2 
 
Tabel 4.3 menunjukkan bahwa dari 
jumlah 30 peserta didik, jumlah nilai yang 
diperoleh 2305 dengan rata-rata nilai peserta 
didik 76.83, nilai tertinggi 95 dan nilai 
terendah 60. Data nilai tersebut dapat 




Klasifikasi Skor Interval Hasil Belajar Peserta Didik Siklus 2 
 
Interval Klasifikasi Jumlah siswa Persentase 
84-100 Sangat Baik (A) 8 27% 
75-84 Baik (B) 15 50% 
<75 Kurang (C) 7 23% 
sumber: klasifikasi skor interval siklus 2 
Setelah klasifikasi skor interval nilai 
siswa telah dikelompokkan, terlihat sebagai 
berikut: Sangat Baik (A) ada 8 siswa, Baik 
(B) ada 15 siswa dan Kurang Baik (C) ada 7 
siswa. Jumlah siswa yang memperoleh nilai 
di atas KKM sebanyak 23 siswa atau 77% 
dan siswa yang di bawah KKM sebanyak 7 
siswa atau 53%. Dengan demikian proses 
pembelajaran siklus 2 memperoleh hasil yang 
maksimal sebagai mana yang telah di 
tetapkan dalam indikator pencapaian siswa 
diakatan berhasil jika siswa memperoleh nilai 
di atas KKM minimal 65%.  
PEMBAHASAN 
Keberhasilan hasil pembelajaran siklus 
1 dalam penelitian ini, belum mencapai 
target. Dimana tingkat ketuntasan hasil 
belajar siswa dikatan baik apabila siswa 
mendapatkan hasil belajar diatas KKM lebih 
dari 65%. Namun hasil penelitian ini 
menunjukkan hasil belajar siswa yang 
mencapai atau lebih dari KKM baru 
menunjukkan 46,7%. Dengan demikan hasil 
belajar siswa siklus 1 belum berhasil.  
Dari hasil pengamatan pada siklus 1, 
dilakukan refleksi pada guru dan siswa antara 
lain: 1) guru : guru tidak memberikan 
penjelasan materi, guru kurang memancing 
siswa untuk bertanya, guru masih beradaptasi 
dengan media quipper school, guru kurang 
memperhatikan siswa. 2) siswa: siswa masih 
beradaptasi dengan media quipper school, 
siswa terlihat kurang memperhatikan, 
beberapa siswa tidak aktif untuk berpatisipsi 
dalam kegiatan belajar/tanya jawab, hasil 
belajar siswa masih rendah. Dengan demikan 
hasil siklus 1 dapat dikatakan belum 
maksimal atau berhasil dikarenakan beberapa 
permasalahan tersebut, maka dari itu akan 
dilakukan perbaikan yang lebih optimal pada 
siklus selanjutnya. 
Keberhasilan hasil pembelajaran siklus 
2 dalam penelitian ini mencapai target yang 
telah ditetapkan Dimana tingkat ketuntasan 
hasil belajar siswa dikatakan baik apabila 
siswa mendapatkan hasil belajar diatas KKM 
lebih dari 65%. Hasil penelitian ini 
menunjukkan hasil belajar siswa yang 
mencapai atau lebih dari KKM menunjukkan 
77 %. Dengan demikan hasil belajar siswa 
siklus 2 berhasil. 
Dari hasil pengamatan pada siklus 2, 
dilakukan refleksi pada guru dan siswa antara 
lain: 1) guru: guru melakukan penjelasan 
materi terlebih dahulu, guru lebih dominan 
memperhatikan siswa, guru memberikan 
ulasan agar siswa terpancing untuk bertanya, 
guru menguasai media quipper school. 2) 
siswa: siswa terlihat serius memperhatikan 
pelajaran, siswa aktif untuk bertanya, siswa 
tidak terlihat bosan, hasil belajar siswa sudah 
mencukupi dengan maksimal. Dengan 
demikan hasil siklus 2 dapat dikatakan sudah 




menggunakan media quipper school dapat 
dikatakan berhasil. Tetapi ada beberapa 
catatan untuk siswa dan guru agar diperbaiki 
kedepannya yaitu: 1) guru: guru harus lebih 
sering memperhatikan siswa, guru harus 
membuat variasi pembelajaran yang menarik 
agar siswa tidak terlihat bosan, guru 
memberikan penjelasan terperinci agar 
mudah dipahami. Sedangkan untuk siswa 
sendiri 2) siswa: sebagian kecil siswa masih 
ada yang tidak memperhatikan pelajaran, 
siswa masih malu-malu untuk bertanya, 
sebgaian kecil masih telat dalam 
pengumpulan tugas. Untuk perbandingan 
nilai hasil belajar peserta didik siklus 1 dan 2 




SIMPULAN DAN SARAN 
Hasil analisis data pada tindakan 
penelitian dan pembahasan sebelumnya, 
peneliti dapat menarik kesimpulan antara 
lain: 1) Keterlaksaan media pembelajaran 
hasil observasi yang telah dilakukan 
menunjukkan keterlaksanaan media 
pembelajaran  e-learning quipper school 
sangat baik, 2) Penerapan pelaksanaan media 
e-learning quipper school dapat 
meningkatkan hasil belajar bagi siswa. 
Peningkatan hasil belajar tersebut dapat 
dibuktikan dengan ketuntasan hasil belajar 
siswa. Hasil penelitian siklus 1 jumlah siswa 
yang memperoleh nilai diatas KKM hanya 
mencapai 47% dan meningkat pada siklus 2 
sebesar 77%. 
Dengan demikian penerapan media 
pembelajaran e-learning quipper school 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa di 
kelas XI IPS SMAN 2 Ketapang. 
Dari hasil penelitian yang telah 
dilaksanakan, penulis memberi beberapa 
saran sebaiknya dilaksanakan oleh guru, 
siswa, maupun sekolah untuk meningkatkan 
kualitas pembelajaran agar memperoleh hasil 
pembelajaran yang maksimal, yaitu: 1) bagi 
guru, guru perlu melibatkan peserta didik 
secara aktif dalam proses pembelajaran, guru 
dituntut untuk bisa membantu siswa 





pembelajaran yang digunakan, guru dapat 
memilih metode pembelajaran yang lebih 
cocok dengan media yang digunakan dalam 
pembelajaran. 2) bagi siswa, siswa 
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